


OGI Setyawan merupa-
kan pendatang yang
potensial di tengah ja-
gad seni rupa Indonesia.
Alumnus Fakultas Seni Rupa
dan Desain Institut Seni In-
donesia (ISI) Yogyakarta ta-
hun 2004 ini terus mengasah
pendekatan unik dalam
mengangkat kehidupan rak- -
yat bawah. Dia tidak meng-
eksploitasi kesengsaraan rak-
yat, melainkan menjabarkan
kegembiraan mereka.
‘Tengoklah lukisan berjudul
Jamune Yu Sum Pancen Lheb,
tahun 2002. Digambarkan, se-
jumlah lelaki tengah menge-
rumuni gadis bakul jamu
yang ayu. Tiga di antara me-
reka menyeruput jamu, yang
lain melirik-lirik wajah bakul
sambil tersenyum, seseorang
mencoba mencoleknya. Siang
itu begitu teduh. Borobudur
berdiri anggun di kejauhan
“dengan latar Gunung Merapi

Setyat dalam "Pa-
Yw Mmé':l Guyon Maton”
dletan Budaya Yogyakar-
ta, akhir Agustus 2004 lalu.

yang revolusioner atau "men-
jual” kesengsaraan, juga tidak
melawan konstruksi sosial
yang memojokkan rakyat ba-
wah. Dia berkutat untuk
mengungkapkan sisi manu-
siawi rakyat bawah yang ter-
lupakan: kegembiraan

Begitulah, rakyat bawah
yang diusungnya adalah ma-
nusia-manusia yang menik-
mati hidup. Meski tidak di-
limpahi materi, mereka kaya
dengan jiwa yang merdeka
dan bersahaja. Karya-karya
yang riang itu cenderung me-
mancing senyum.
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YOGI, lahir di Magelang,
Mei 1974, membangun ke-
gembiraan rakyat bawah de-
ngan gambaran anatomi tu-
buh dan mimik obyek secara
karikatural dengan warna
meriah. Figur-figur itu dapat
ditampilkan secara ekspresif
sekaligus bersahaja, khas
orang-orang desa dan selalu
ada yang tertawa.

Sekilas, teknik melukis Yogi
seperti memadukan pende-
katan pelukis Hendra Guna-
wan dan Sudjana Kerton,

kuat merekam kesehari-
an rakyat bawah. Pengaruh
pelukis Widayat tampak pada
corak dekoratifnya. Sedikit-
sedikit terasa juga sentuhan
ekspresif Affandi.
Yogi berusaha menghidup-
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kan sosok-sosok rakyat ba-
wah dengan cara bergumul
dengan mereka. Sosok Yogi
sendiri selalu muncul dalam
Karyanya. Karya berjudul Pe-
lukis dan Cantriknya menam-
pilkan, Yogi yang berambut
panjang sedang menyediakan
cat bagi sang guru, Widayat
(almarhum).

Pada lukisan Bakule Duren
Ayu Tenan, Yogi nongol de-
ngan selimut sarung merah
kotak-kotak. Dia juga ikut
memilih kartu dalam karya

Bermain Kartu, berdesakan
dalam Antre Nonton Bioskop,
dan menjadi penonton dalam
Tukang Obat dan Para Peng-
gemarnya.

Karya Melukis Model
menggambarkan para pelukis
yang lebih sibuk menggun-
jingkan model wanitanya da-
ripada melukis, Sedangkan
karya Nonton Pelukis Lucu
dan Yogi Sakit Gigi justru
menertawakan diri sendiri.

Yogi berusaha berbaur de-
ngan masyarakat di Desa
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Progowati, Mungkid, Mage-
lang, Jawa Tengah, dan di Du-
sun Nitiprayan, Desa Ngesti-
harjo, Kasihan, Bantul, DI
Yogyakarta. Dia ikut ronda,
nongkrong di angkringan,
atau menyusuri pasar.

Yogi sendiri ingin merawat
momen kebersamaan dengan
masymkat dalam karya.

"Pergumulan dengan
rakyat bawah adalah bagian
dari eksplorasi yang tak akan
habis,” katanya dalam katalog
pameran. (IAM)



